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Fungsi pemerintah yang paling utama yaitu pelayanan publik. Menyediakan dan 

menyelenggarakan pelayanan seluruh aspek kehidupan masyarakat baik materiil maupun non 

materiil adalah wajib ada. Karena itu pemerintah sebagai suatu entitas kelembagaan atau 

organisasi harus memiliki landasan yang kuat baik secara konstitusional maupun mendapat 

legitimasi masyarakat serta kepercayaan publik. Tidak hanya itu tapi juga tata kelola 

pemerintahan harus  good governance supaya mampu menyediakan pelayanan barang publik 

yang memuaskan masyarakat. Dengan demikian jika pelayanan publik terselenggara dengan baik 

maka kesejahteraan rakyat akan terwujud pada gilirannya angka kemiskinan terus turun. 

Sebagaimana dikatakan oleh Peter Drucker bahwa "tidak ada negara yang miskin kecuali 

manajemen pemerintahannya yang buruk".  

Berdasarkan pernyataan tersebut maka supaya rakyat tidak menjadi miskin maka 

manajemen pemerintahan harus handal. Karena itu fokus penelitian dalam disertasi ini yaitu 

mengenai variabel dalam manajemen antara lain variabel kepemimpinan, pengembangan 

kapasitas organisasi dan pelaksanaan good governance". Seperti diketahui bersama bahwa 

pemerintah teridiri dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Kedua lembaga pemerintah 

tersebut dalam menyelenggarakan pelayanan publik saling koordinasi dan menjadi simbiose 

mutualistis. Dalam penjelasan diatas bahwa pelayanan yang diterima masyarakat yaitu hampir 

semua kebutuhan terutama kebutuhan dasar. Kebutuhan masyarakat terdapat dua jenis yaitu 

barang publik dan barang private. Adapun yang diurus oleh pemerintah yaitu barang publik 

misalnya air bersih, listrik, telekomunilasi, kesehatan, pendidikan, pertahanan dan keamanan 

serta transportasi. Dalam penelitian ini yang dipilih pelayanan publik bidang transportasi. Oleh 

karena lokus penelitiannya di DKI JAKARTA maka ruang lingkup obyek penelitiannya 

mengenai pelayanan publik transportasi perkotaan dan khususnya moda transportasi busway. 



Transportasi sebagai barang publik yang penting dan strategis. Sebab transportasi merupakan 

sistem pergerakan manusia dan barang dari tempat yang satu menuju tempat lain pada jarak 

tertentu. Melalui pergerakan tersebut disamping terjadi mobilitas sosial juga mendorong aktifitas 

dan pertumbuhan ekonomi. Penduduk DKI Jakarta yang sudah mencapai sepuluh juta orang 

petegerakannya harus diatur sedemikian rupa melalui tatakelola yang efisien dan efektif melalui 

teori manajemen pemeritahan  modern. Dalam teori manajemen pemerintahan variabel yang 

diduga kuat berpengaruh terhadap implementasi pelayanan publik bidang transportasi perkotaan 

tersebut yaitu "kepemimpinan, kapasitas pengembangan organisasi dan pelaksanaan good 

govermance”. Seperti diketahui bersama sebuah kota yang tertib dan teratur  jika tata kelola 

transportasi juga efisien dan efektif. Jakarta sebagai ibukota negara dan sekaligus menyandang 

kota metropolitan bahkan megapolitan memiliki beban yang berat dan kompleks. Demikian pula 

yang dialami Jakarta kondisi dan keadaan transportasinya terutama lalu lintasnya semrawut serta 

manajemen angkutan umum belum efisien dan efektif. Bahkan dalam aspek lalu lintas jalan raya  

pernah dijuluki kota paling macet di dunia.  

Disamping itu angkutan umum sebagai wahana yang mendukung mobilitas warga Jakarta 

dalam kehidupan sehari hari supaya produktif akan terganggu dikarenakan manajemen angkutan 

belum efisien. Untuk mengurai kesemrawutan lalu lintas disebabkan  sebagian besar warga 

Jakarta menggunakan kendaraan pribadi. Salah satu cara mengurangi kemacetan tersebut yaitu 

harus dikembangkan angkutan umum massal. Pemerintah pusat melalui pemerintah daerah DKI 

Jakarta yang paling bertanggung jawab membenahi keadaan transportasi khususn angkutan 

umumnya. Asumsinya jika sebagian besar warga Jakarta naik angkuan umum maka kendaraan 

pribadi tidak menumpuk di jalan raya sehingga kemacetan bisa diurai secara tertib dan teratur. 

Oleh sebab itu pemerintah DKI Jakarta  terus mengembangkan " pola transportasi makro". Untuk 

mencapai keberhasilan penerapan pola transportasi makro harus didukung oleh pemerintahan 

yang solid terutama pemimpinnya. David Osborne ( 2002 ) juga mengatakan tidak ada yg lebih 

penting  kecuali pemimpinnya. Artinya pemimpin dalam organisasi sangat menentukan arah 

kemajuan suatu organisasi baik sebagai pemimpin formal seperti presiden atau gubernur dan 

pemimpin informal. Misalnya saat pelaksanaan kebijakan tentang angkutan massal yakni 

peresmian Busway koridor pertama kepemimpinan Gubernur saat itu dijabat Sutiyoso berhasil 

menggoalkan gagasan angkutan massal Busway meskipun ketika itu ditentang oleh Menteri 

Perhubungan yang berwenang secara nasional mengatur transportasi. Keberhasilan menyediakan 



angkutan massal banyak kendala yang dihadapi baik politik, ekonomi, hukum dan sosial budaya. 

Disamping itu kapasitas organisasi dalam mengelola angkutan massal juga punya pengaruh 

cukup kuat. Pengorganisasian bisnis angkutan massal seperti Busway harus profesional, apapun 

modelnya. Demikian pula tata kelola pemerintahan DKI Jakarta yang good governance 

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam pengoperasian Busway. Penjelasan terhadap tiga 

dimensi variabel yang diteliti secara cukup mendalam dapat dinyatakan faktor kepemimpinan, 

kapasitas organisasi dan good governance berpengaruh terhadap implementasi pelayanan moda 

transportasi Busway. Dalam disertasi ini menggunakan metode penelitian kombinasi antara 

kualitatif dan kuantitatif. Dengan demikian pelaksanaan penelitian dilakukan dua tahap yaitu 

tahap pertama penelitian kualitatif yaitu mendiskripsikan decara mendalam  tiga teori 

Kepemimpinan, kapasitas organisasi dan goòd governance korelasinya dengan implementasi 

pelayanan publik bidang transportasi.  Tahap kedua melakukan penelitian kuantitatif. Penelitian 

tahap kedua yaitu menguji  variabel independen yaitu epemimpinan, kapasitas pengembangan 

organisasi dan good governance dengan menggunakan uji statistik regresi berganda.  

Berdasarkan  uji statistik terhadap ketiga variabel, temuan hasil penelitian bahwa 

pengaruh  kepemimpinan, kapasitas organisasi dan good governance hanya berikan kontribusi 

hanya 21.30 % berpengaruh teradap pelayanan publik transportasi moda Busway dan sisa nya 

sebesar 78.70%  dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor politik, ekonomi dan sosial budaya. 

Fakta empristik ditemukan hasil penelitian bahwa faktor Kepemimpinan, Kapasitas 

pengembangan organisasi dan governance sebesar 21.30% terhadap implementasi pelayanan 

publik bidang moda transportasi Busway sedangkan faktor lain seperti politik, ekonomi dan 

sosial budaya pengaruhnya lebih besar yaitu 78.70%. Temuan empiristik tersebut dapat 

dijelaskan bahwa secara logis bahwa transportasi sebagai barang publik yang penyelenggaraanya 

membutuhkan biaya yang sangat besar sehingga setiap kebijakan baik formulasi dan 

implementasi kebijakan dipastikan mendapat respon mesyarakat yang positif dan negatif tidak 

terlepas juga  tekanan politik yang lebih besar. Misalnya ketika pembuatan kebijakan transportasi 

angkutan massal Busway koridor satu mendapat penolakan melalui berbagai demontrasi. 

Demikian pula ketika program Busway tidak boleh buru buru dilaksanakan oleh Menteri 

Perhubungan saat itu. Artinya bahwa keberhasilan implementasi kebijakan pelayanan publik 

angkutan massal busway tidak semata hanya mengandalkan keandalan kepemimpinan, kapasitas 

pengembangan organisasi dan pelaksanaan good governance saja akan tetapi variabel politik, 



ekonomi dan sosial budaya bahkan pemerintahan juga dominan pengaruhnya. Dengan demikian 

temuan hasil bahwa variabel kepemimpinan, kapasitas pengembangan organisasi dan good 

governance lebih kecil pengaruhnya dibanding variabel yang tidak teliti ( epsilon ) pengaruhnya 

lebih secara argumentatif yang logis dan rasional telah dijelaskan diatas. Karena itu disarankan 

agar dilakukan  penelitian lebih lanjut terhadap variabel epsilon tersebut.   
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